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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Destinasi wisata Lengkung Langit yang berada di Pinangjaya, 

Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung menyuguhkan wisata buatan 

yang menyajikan pemandang alam yang indah. Melakukan kegiatan 

swafoto yang instagramable ditambah dengan berbagai fasilitas yang 

memadai menambah rasa nyaman dan betah ketika berwisata. Pesona 

gunung betung dan area perkotaan yang dilihat dari atas ketinggian sambil 

menikmati kuliner bergaya café dan foodcourt membuat rasa ingin 

kembali lagi kesana. Tarif masuknya murah meriah hanya Rp 10.000 serta 

membayar Rp 2000/motor atau Rp 5000/mobil bagi yang membawa 

kendaraan. Aksesnya pun sangat mudah dijangkau ditambah lengkapnya 

fasilitas utama dan pendukungnya yang membuat wisata ini menjadi 

wisata paket lengkap dengan segala kemudahannya. 

Destinasi wisata yang dibuka pada akhir tahun 2020 pada masa 

pandemi covid-19 ini sedang menjadi serbuan pengunjung beberapa bulan 

ini. Sejak dibukanya tempat ini, tingkat kunjungan wisatawan terus 

meningkat. Adanya peningkatan ini yang mejadi topik permasalahan 

peneliti. Setelah dilakukan penelitian menggunakan metode kualitatif dan 

data bersumber dari hasil observasi, dokumentasi, wawancara, dan 

kuesioner dapat disimpulkan bahwa penerapan keselamatan dan keamanan 
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pengunjung Lengkung Langit Lampung sudah diterapkan dan 

dipertahankan dengan baik. 

B. Saran 

Destinasi wisata Lengkung Langit sudah menjadi destinasi wisata 

yang dikelola secara professional. Hal itu didukung oleh temuan-temuan 

peneliti tentang realita pengelolaannya. Hanya saja ada yang kurang pada 

kualitas dan kinerja sumber daya manusianya (SDM). Dan terkhusus pada 

masa pandemi covid-19, pengelola dan pengunjung harus sama-sama 

peduli dan menerapkan protokol kesehatan dengan baik. 

Dalam penelitian ini diberikan saran untuk meningkatkan hospitality, 

meningkatkan kinerja sesuai jobdesk yang telah diberikan, dan 

meningkatkan kesadaran mengenai bahaya disekitar tempat wisata atau 

tempat kerja. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

Jadwal Penelitian 

N

o 
Keterangan 

Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul √                    

2 
Penyusunan 

Proposal 
  √ √ √ √ √ √         

    

3 Studi Lapangan √ √                   

4 
Pelaksanaan 

Penelitian 
        √ √ √ √     

    

5 Analisis Data         √ √ √ √ √        

6 
Penulisan 

Laporan Skripsi 
         √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Surat Permohonan Penelitian 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara Kepada Pengelola Destinasi 

PEDOMAN WAWANCARA 

“Penerapan Keselamatan dan Keamanan Pengunjung Destinasi Wisata 

Lengkung Langit Lampung Pascapandemi Covid-19” 

Hari/Tanggal  : 1 April 2022 

Waktu   : 10.00 – selesai WIB 

A. Identitas Informan 

Nama   : Muhammad Al Ridho 

Umur  : 28 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan  : Pengelola Destinasi Wisata Lengkung Langit 

B. Instrument Wawancara Kepada Pengelola Destinasi  

1. Bagaimana awal mula dibukanya destinasi wisata Lengkung Langit 

Lampung? 

2. Bagaimana penerapan keselamatan dan keamanan pengunjung di destinasi 

wisata Lengkung Langit Lampung? 

3. Apa sajakah fasilitas penunjang yang disediakan destinasi wisata 

Lengkung Langit Lampung? 

4. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung memiliki petugas 

keamanan yang memantau kegiatan berwisata?  

5. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung menyediakan 

papan/banner himbauan berwisata atau keselamatan dan keamanan 

pengunjung? 



 
 

 
 

6. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung melakukan perawatan 

dan pengecekan ulang fasilitas umumnya? Sehingga pengunjung merasa 

aman, tentram, dan nyaman berwisata. 

7. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung menjaga kondisi 

lingkungan dari bahaya penyakit? 

8. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung sudah menerapkan 

protokol kesehatan dengan baik? 

9. Apakah pengelolaan destinasi wisata Lengkung Langit Lampung sesuai 

dengan konsep 3A (Atraksi, Aksesbilitas, Amenitas)? 

10. Apakah pengelola destinasi wisata Lengkung Langit Lampung pernah 

melakukan kelalaian terhadap keselamatan dan keamanan pengunjung? 

11. Apakah pengelola destinasi wisata Lengkung Langit Lampung bersikap 

professional dalam pelayanannya sehingga menimbulkan rasa aman dan 

nyaman berwisata? 

12. Apakah upaya yang dilakukan destinasi wisata Lengkung Langit Lampung 

dalam menjaga keselamatan dan keamanan pengunjung? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Transkrip Hasil Wawancara Dengan Pengelola Destinasi 

1. Bagaimana awal dibukanya destinasi wisata Lengkung Langit? 

Jawaban: 

“Destinasi wisata Lengkung Langit Lampung dibuka pada akhir tahun 2020 

yang sudah dipersiapkan dengan matang berbulan-bulannya. Untuk lebih jelas 

dan detail sudah ditampilkan di website resmi Lengkung Langit yaitu 

baguslangit.com” 

 

2. Bagaimana penerapan keselamatan dan keamanan pengunjung di destinasi 

wisata Lengkung Langit Lampung? 

Jawaban: 

“Keselamatan dan keamanan pengunjung menjadi prioritas kami. Melalui kru 

yang bertugas, kami berupaya untuk menjaga dan melayani apa yang 

pengunjung butuhkan.” 

 

3. Apa sajakah fasilitas penunjang yang disediakan destinasi wisata Lengkung 

Langit Lampung? 

Jawaban: 

“Fasilitas penunjang yang disediakan selain fasilitas unggulan seperti area 

swafoto dan kuliner, kami juga sediakan tempat bersantai dan tempat 

beribadah bagi yang muslim. Selain itu kami juga menyediakan hiburan area 

ramah anak yaitu playground indoor, playground outdoor, dan game tembak 

hadiah berbayar.” 



 
 

 
 

4. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung memiliki petugas 

keamanan yang memantau kegiatan wisata? 

Jawaban: 

“Ya, terdapat petugas keamanan. Tersedia memantau kegiatan wisata dan juga 

terdapat petugas keamanan yang berjaga diluar wisata.” 

 

5. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung menyediakan 

papan/banner himbauan berwisata atau keselamatan dan keamanan 

pengunjungnya? 

Jawaban: 

“Ya, kami menyediakan petunjuk keselamatan dan keamanan. Terkhusus 

pascapandemi covid-19 maka terdapat banyak himbauan tentang penerapan 

protokol kesehatan” 

 

6. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung melakukan perawatan 

dan pengecekan ulang fasilitas umumnya? Sehingga pengunjung merasa 

aman, tentram, dan nyaman berwisata. 

Jawaban: 

“Ya, secara berkala kami lakukan pengecekan dan perawatan. Standarnya 

dilakukan setiap hari oleh kru yang sedang bertugas. Dengan begitu 

pengunjung merasa aman, tentram, dan nyaman berwisata” 

 



 
 

 
 

7. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung menjaga kondisi 

lingkungan dari bahaya penyakit? 

Jawaban: 

“Tentu saja, setiap hari kru diminta untuk selalu membersihkan lingkungan, 

baik sebelum maupun sesudah operasional. Khusus selama masa pandemi 

covid-19, kru selalu diminta untuk mengenakan masker ketika bertugas dan 

mengingatkan pengunjung tentang protokol kesehatan.” 

8. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung sudah menerapkan 

protokol kesehatan dengan baik? 

Jawaban: 

“Sejauh ini kami rasa sudah cukup baik. Penerapan aplikasi peduli lindungi, 

mengingatkan penggunaan masker, menjaga ketersediaan handsanitizer, dan 

memberikan fasilitas tempat cuci tangan di pintu masuk dan keluar.” 

 

9. Apakah pengelolaan destinasi wisata Lengkung Langit Lampung sesuai 

dengan konsep 3A (Atraksi, Aksesbilitas, Amenitas)? 

Jawaban: 

“Sejauh ini cukup sesuai dengan konsep 3A. Kami menyediakan atraksi yang 

menarik, aksesbilitas yang gampang dan mudah, dan amenitas meliputi 

fasilitas utama dan pendukung yang memadai.” 

 

10. Apakah destinasi wisata Lengkung Langit Lampung pernah melakukan 

kelalaian terhadap keselamatan dan keamanan pengunjung? 



 
 

 
 

Jawaban: 

“Alhamdulillah tidak pernah terjadi serta diharapkan kedepannya tidak akan 

pernah terjadi dan menjadi lebih baik.” 

 

11. Apakah pengelola destinasi wisata Lengkung Langit Lampung bersikap 

professional dalam pelayanannya? 

Jawaban: 

“Pelayanan kepada pengunjung bagi kami nomor 1 sehingga apapun 

keadaannya, pelayanan terhadap pengunjung yang kami utamakan.” 

 

12. Apakah upaya yang dilakukan destinasi wisata Lengkung Langit Lampung 

dalam menjaga keselamatan dan keamanan pengunjung? 

Jawaban: 

“Ada banyak upaya, diantaranya menyediakan titik kumpul, selalu 

mengingatkan pengunjung terhadap bahaya yang akan terjadi jika melakukan 

sesuatu yang tidak benar, contohnya duduk dip agar pembatas. Kemudian 

kami memiliki APAR (pemadam api) yang bisa digunakan setiap saat jika 

terjadi kebakaran.” 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Pedoman Kuesioner Wisatawan 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Transkrip Hasil Kuesioner Wisatawan 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

   

 

 

   

 

 

Wawancara dengan informan 

selaku pengelola destinasi wisata 

lengkung langit lampung 

Pemberian link kuesioner kepada 

pengunjung destinasi wisata 

lengkung langit lampung 

Kondisi Lingkungan Wisata Spot Foto Rumah Pelangi 

Spot Foto Gapura Mataram Spot Foto Lengkung Langit 

Lampung 



 
 

 
 

   

 

 

 

   

 

 

Mushola Area Parkir 

Area Wudhu Area Toilet 

Playground Indoor Playground Outdoor 



 
 

 
 

   

 

 

 

 

 

Area Cafe Area Foodcourt 

Live Music Play Game 

Loket Pembelian Tiket Scan Peduli Lindungi 



 
 

 
 

   

 

   

 

   

 

 

Safety 

Papan Informasi Area Cuci Piring 

Pintu Masuk Pintu Keluar 

Papan Informasi 



Lampiran 8 Lembar Bimbingan 
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